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ABSTRACT

Hemodialysis is a procedure that can improve the quality of life for patients with chronic kidney
disease. The longer undergoing hemodialysis it will be increasingly exposed to complications
from hemodialysis. The complication that often occurs is an increase in Interdialytic Weight Gain
(IDWG). The purpose of this study is to correlation longer undergoing hemodialysis and increase
in Interdialytic Weight Gain (IDWG). This type of research is descriptive correlation. The sample
in this study were 51 respondents who underwent hemodialysis in RSUD dr. Loekmono Hadi
Kudus. This study uses a purposive sampling technique. Bivariate analysis uses rank spearmen.
The average respondent underwent hemodialysis for 19.92 months and the average IDWG
increase in respondents was 1.995 kg. Bivariate results show that p value is 0.004 (a = 0.05).
There is a relationship between long-term in hemodialysis and the increase in IDWG in patients
with chronic kidney disease on hemodialysis patients at dr. Loekmono Hadi Hospital Kudus.
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ABSTRAK

Hemodialisis merupakan prosedur yang dapat meningkatkan kualitas hidup penderita
penyakit gagal ginjal kronik. Semakin lama menjalani hemodialisis maka akan semakin
terpapar dengan komplikasi hemodialisis. Komplikasi yang sering terjadi adalah peningkatan
Interdialytic Weight Gain (IDWG). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan Interdialytic Weight Gain (IDWG). Jenis
penelitian ini adalah deskriptif korelasi. Jumlah sampel sebanyak 51 responden yang
menjalani hemodialisis di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Analisa bivariat menggunakan spearmen rank. Rata-rata responden
menjalani hemodialisis selama 19,92 bulan dan rata-rata peningkatan IDWG pada responden
sebanyak 1,995 kg. Hasil bivariat menunjukkan bahwa p value sebesar 0,004 (a = 0,05).
Terdapat hubungan antara lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan IDWG pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus.

Kata Kunci : Gagal Ginjal Kronik, Hemodialisis, Interdialytic Weight Gain
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PENDAHULUAN

Ginjal mempunyai peranan penting pada tubuh manusia, ginjal berfungsi untuk
mempertahankan volume dan distribusi cairan. Gagal ginjal kronik merupakan gangguan
fungsi ginjal yang progresif dan tidak dapat pulih kembali karena tidak mampu
mempertahankan metabolisme (Arif Muttaqin, 2011). Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Rikesdas) tahun 2013 penderita gagal ginjal kronik di Indonesia sebesar 0,2% atau 2
per 1000 penduduk. Penderita di Jawa Tengah tahun 2017 sebanyak 4.310 penderita dan pada
tahun 2018 sebanyak 13.886 penderita (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2018).
Berdasarkan data Rekam Medik di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus, jumlah penderita gagal
ginjal kronik terus meningkat pada tahun 2017 sebanyak 1.887 orang dan pada tahun 2018
menjadi 2.185 orang.

Terjadinya penyakit gagal ginjal kronik ditandai dengan penurunan fungsi ginjal. Jika
fungsi ginjal sudah tidak bekerja dengan optimal, maka pembuangan cairanpun menjadi tidak
maksimal sehingga terjadi penumpukan cairan di dalam tubuh. Sehingga ginjal memerlukan
terapi pengganti fungsi ginjal yang permanen (Ariani, 2016). Salah satu terapi pengganti ginjal
yang dapat dilakukan pada penderita gagal ginjal tahap akhir adalah hemodialisis
(Mustikasari dkk, 2017). Hemodialisis merupakan prosedur yang cukup aman dan dapat
meningkatkan kualitas hidup penderita penyakit gagal ginjal kronis namun komplikasi akibat
hemodialisis sering terjadi, dengan semakin lamanya penderita menjalani hemodialisis maka
semakin beresiko terpapar komplikasi dari hemodialisis (Rustanti, 2013). Komplikasi yang
sering terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisa adalah penambahan Interdialytic
Weight Gain (IDWG) (I Gede & Yenny, 2014).

Peningkatan Interdialytic Weight Gain (IDWG) dimanifestasikan dengan peningkatan
berat badan sebagai dasar untuk mengetahui jumlah cairan yang masuk selama periode
interdialitik (Istanti, 2014). Peningkatan IDWG atau penambahan berat badan diantara dua
waktu akan dapat menimbulkan efek negatif terhadap keadaan pasien seperti hipotensi, kram
otot, hipertensi, sesak nafas, mual dan muntah, dan lainnya (Brunner and Suddarth, 2013).
Penambahan berat badan interdialisis juga merupakan salah satu indikator kualitas hidup
bagi pasien hemodialisis (I Gede & Yenny, 2014). Sejalan dengan penelitian Riyanto (2011)
didapatkan bahwa semakin tinggi penambahan berat badan pada pasien hemodialisa maka
semakin rendah kualitas hidupnya. Semakin lama menjalani hemodialisis maka peluang untuk
terjadi komplikasi semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sulistini (2013)
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara lama menjalani hemodialisis
dengan peningkatan IDWG. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Mustikasari (2017)
didapatkan hasil lama menjalani hemodialisa dengan peningkatan IDWG tidak ada hubungan
yang signifikan. Hal ini mendasari peneliti melakukan penelitian kembali tentang hubungan
antara lama menjalani hemodialisa dengan peningkatan Interdialytic Weight Gain (IDWG)
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemosialisis di RSUD dr. Loekmono Hadi
Kudus.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan metode pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel sebanyak 51 responden dengan kriteria inklusi: pasien yang
menjalani hemodialisis minimal 12 bulan, pasien dapat ditimbang berat badannya dan dapat
berdiri, berusia 20-60 tahun, menjalani hemodialisis 2 kali seminggu, menjalani rawat jalan,
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dapat berkomunikasi verbal, bersedia menjadi responden. Lama menjalani hemodialisis
didapat dengan melihat rekam medis pasien. Pengukuran IDWG dilakukan sebanyak dua kali
pengukuran kemudian dihitung rataa-rata peningkatan IDWG. Data dikumpulkan dan
dianalisis secara statistik menggunakan analisis bivariat dengan menggunakan uji spearmen
rank.

HASIL

1. Lama Hemodialisis dan IDWG

Tabel 1.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama menjalani hemodialisis pasien hemodialisis
di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus (n-51)

Variabel N Mean Median SD Min-Max
Lama 51
hemodialisis 19,92 13,00 9,726 12-41

Didapatkan hasil bahwa rata-rata lama responden menjalani hemodialisis adalah 19,92 bulan
(SD 9,726). Jangka waktu terlama adalah 41 bulan sedangkan yang terpendek adalah 12 bulan.

Tabel 2.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan peningkatan IDWG pasien hemodialisis
di RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus (n=51)

Variabel N Mean Median SD Min-Max
IDWG 51 1,995 2,00 1,336 0,0-6,8

Didapatkan hasil bahwa rata-rata peningkatan IDWG adalah 1,995 kg (Standart Deviasi
1,336). Penambahan IDWG tertinggi adalah 6,8 kg dan terendah 0 kg.

2. Hubungan lama hemodialisis dengan peningkatan IDWG

Tabel 3
Hubungan lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan IDWG Hemodialisis
RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus

Lama hemodialisis IDWG
R 1 0,395
Lama hemodialisis p value - 0,004*
N 51 51
R 0,395 1
Peningkatan IDWG p value 0,004* -
N 51 51

*=bermakna pada a = 0,05
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Berdasarkan tabel diatas, hasil korelasi lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan IDWG
didapatkan nilai p value 0,004 (o = 0,05). Hasil tersebut menunjukkan lama menjalani hemodialisis
dengan peningkatan IDWG memiliki korelasi yang sedang dan berpola postif yang artinya semakin
lama menjalani hemodialisis maka peningkatan IDWG semakin tinggi.

PEMBAHASAN

1. Lama menjalani hemodialisis

Berdasarkan analisis data lama menjalani hemodialisis di Unit Hemodialisis RSUD
dr. Loekmono Hadi Kudus sebagian besar telah menjalani hemodialisis rata-rata kurang
dari 2 tahun (68,6%). Hasil ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya Pratiwi
(2013) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa sebagian pasien hemodialisis
memiliki lama waktu menjalani hemodialisis rata-rata dua tahun (36%). Tingginya angka
lama menjalani hemodialisis menunjukkan juga bahwa sebagian besar pasien hemodialisis
mampu bertahan hidup yang cukup lama meskipun dalam kondisi ginjal yang tidak
berfungsi dengan baik. Hemodialisis dipercaya dapat meningkatkan kemampuan bertahan
hidup pasien gagal ginjal kronik (Wijayanti dkk, 2017).

Kemampuan bertahan hidup pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kepatuhan menjalani hemodialisis, kondisi sistem tubuh yang terganggu, tingkat keparahan
yang dialami pasien, hingga pengaturan masukan cairan (Wijayanti dkk, 2017). Salah satu
yang dapat meningkatkan kemampuan hidup adalah kepatuhan dalam menjalani
hemodialisis yang dianjurkan. Terapi hemodialisa jika tidak dilakukan atau terhenti tanpa
anjuran dari dokter akan mengakibatkan keadaan lebih fatal bahkan kematian (Smeltzer &
Bare, 2013). Menurut Syamsiah (2011) dalam penelitiannya bahwa semakin lama sakit
yang diderita, maka resiko terjadi penurunan tingkat kepatuhan semakin tinggi.

Pada penelitian Rahman (2016) pasien yang menjalani hemodialisis lebih dari 5
tahun cenderung kurang mematuhi aturan pembatasan cairan. Selain itu kondisi sistem
tubuh juga mempengaruhi kemampuan bertahan hidup. Semakin lama menjalani
hemodialisis maka semakin bertambah usia pasien dan pasien akan mengalami proses
penuaan. Niken (2018), proses penuaan itu ditandai dengan penurunan energi seluler yang
menurunkan kemampuan seluler untuk memperbaiki diri dimana terjadinya dua fenomena
yaitu penurunan fisiologi (kehilangan fungsi tubuh serta sistem organnya) dan peningkatan
penyakit. Sesuai dengan penelitian Niken (2018), bahwa usia > 40 tahun lebih banyak pada
pasien yang menjalani hemodialisa, hal ini dikarenakan karena fungsi - fungsi organ
didalam tubuh mulai menurun sehingga terdapat angka kesakitan yang akan
mempengaruhi kemampuan bertahan hidup.

Dalam menjalani hemodialisis, pasien hemodialisis ada yang bisa bertahan hidup
bertahun-tahun dan ada juga yang tidak bisa bertahan hidup dalam menjalani hemodialisis
(Wahyuni dkk, 2014). Menurut Hadi (2015) pasien dengan gagal ginjal kronik akan
mengalami ketidakseimbangan cairan dan elektrolit, hal ini menyebabkan abnormalitas
pada hasil yang akan disekresikan ke dalam urin sehingga menjadi uremia. Semakin banyak
cairan yang diproduksi semakin lama pasien menjalani hemodialisis untuk menarik cairan
dari dalam tubuh. Lama menjalani hemodialisis yang dijalani oleh pasien gagal ginjal kronik
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup dari pasien (Qorry, 2014).

2. Peningkatan IDWG
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Berdasarkan analisis data peningkatan IDWG di Unit Hemodialisis RSUD dr.
Loekmono Hadi Kudus rata-rata peningkatan IDWG responden adalah 1,995 kg. Nilai
normal IDWG yang dapat ditoleransi oleh tubuh adalah 1,0 kg - 1,5 kg (Istanti, 2014).
Salah satu masalah yang paling sering dihadapi pasien hemodialisis adalah peningkatan
volume cairan diantara dua waktu dialisis yang dimanifestasikan dengan penambahan
berat badan (Priska & Herlina, 2019). Riyanto (2011) mengatakan bahwa komplikasi
yang sering terjadi pada pasien hemodialisis adalah peningkatan IDWG yang disebabkan
oleh ketidakmampuan fungsi ekskresi ginjal. Terganggunya fungsi ekskresi ginjal
menyebabkan penumpukan zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan oleh
tubuh (Smeltzer & Bare, 2013).

Adanya ketidakmampuan fungsi ekskresi ginjal maka berapapun jumlah cairan
yang masuk dan dikonsumsi pasien penambahan IDWG akan selalu ada (Smeltzer &
Bare, 2013). Masalah kegagalan diet dan pengaturan cairan juga memberikan masalah
yang besar dalam morbiditas dan kelangsungan hidup pasien yang menjalani
hemodialisis. Terdapat 50% pasien hemodialisis yang mengalami tidak patuh dalam
pembatasan cairan (Hadi, 2015). Kepatuhan pembatasan asupan cairan dan pengaturan
diet merupakan faktor yang penting dalam menentukan tingkat kesehatan dan
kesejahteraan pasien dalam menjalani hemodialisis (Hadi, 2015).

Dalam mengendalikan masalah yang timbul akibat peningkatan nilai IDWG
diperlukan adanya dukungan keluarga dalam mengatur dan mengontrol asupan yang
dikonsumsi pasien. Keluarga mempunyai peran penting dalam memperhatikan asupan
yang dikonsumsi pasien sesuai dengan ketentuan diet. Kurangnya dukungan keluarga
akan mempengaruhi kepatuhan diet pasien, sehingga hal tersebut akan berpengaruh
terhadap kesehatan dan berakibat terhadap kondisi pasien (Mailani & Andriani, 2017).
Hal tersebut membuat pasien tidak patuh dalam pembatasan asupan cairan sehingga
memberikan dampak terhadap status gizi dan peningkatan IDWG terhadap kualitas
hidup penderita (Istanti, 2014). Hal ini didukung oleh penelitian Priska & Herlina (2019)
bahwa semakin tinggi peningkatan IDWG makan akan semakin turun nilai kualitas hidup
responden. Kualitas hidup yang rendah akan meningkatkan angka morbilitas dan
mortalitas pada pasien yang menjalani hemodialisis dikarenakan ketidakpatuhan
responden dalam managemen intake cairan. (Priska & Herlina, 2019).

3. Hubungan lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan IDWG di Hemodialisis
RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara lama menjalani
hemodialisis dengan peningkatan Interdialytic Weight Gain (IDWG). Hal ini sejalan
dengan penelitian Sulistini (2013) bahwa hasil penelitian menyebutkan terdapat
hubungan yang signifikan ataran lama menjalani hemodialisis dengan peningkatan IDWG.
Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayhakki (2017) bahwa
tidak ada hubungan antara lama menjalani hemodialisis dengan IDWG. Perbedaan hasil
ini kemungkinan dapat juga disebabkan oleh beberapa faktor lain, seperti pembatasan
masukan cairan, kepatuhan pasien terhadap kontrol asupan cairan, dan tingkat
pengetahuan pasien yang tentu dapat mempengaruhi IDWG pasien hemodialisis.

Salah satu faktor penyebab peningkatan IDWG adalah pembatasan cairan.
Pembatasan masukan cairan dapat mencegah peningkatan IDWG yang berlebih.
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Peningkatan IDWG merupakan indikator peningkatan cairan tubuh sebagai akibat dari
perilaku pasien hemodialisis yang tidak patuh terhadap manajemen masukan cairan
dalam kehidupan sehari-hari (Istanti, 2013). Priska & Herlina (2019) menjelaskan bahwa
ketidakpatuhan dalam pengaturan cairan akan mengakibatkan IDWG yang berlebih.

Smeltzer & Bare (2013) menjelaskan bahwa salah satu penyebab meningkatnya
IDWG adalah rasa haus yang disebabkan karena konsumsi sodium yang berlebihan
sehingga menstimulasi rasa haus. Hal ini didukung dengan pernyataan responden saat
dilakukan penelitian dengan hasil penelitian dimana responden tidak membatasi
konsumsi sodium dan kurangnya pengetahuan. Pengetahuan erat kaitanya dengan
pendidikan. Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang untuk patuh menjalankan diet
dan menjalankan hidup sehat (Sumigar, 2015). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tanujiarso (2014) bahwa konseling diet cairan efektif terhadap pengontrolan IDWG
pada pasien hemodialisis. Smeltzer & Bare (2013) pendidikan merupakan faktor yang
penting pada pasien gagal ginjal kronik untuk dapat memahami dan mengatur dirinya
dalam membatasi makan dan minum sehingga tidak terjadi peningkatan IDWG.

Peningkatan IDWG yang berlebihan juga akan menimbulkan masalah baru bagi
pasien diantaranya kegawat daruratan hemodialisis, meningkatnya resiko dilatasi dan
hipertropi ventrikuler dan bahkan gagal jantung (Smeltzer & Bare, 2013). Penelitian yang
dilakukan Purnama, Wahyuni, Pratiwi (2021) menyebutkan bahwa jika terjadi
penambahan IDWG diatas 4,8% dari berat badan kering maka pasien akan dapat
menyebabkan berbagai komplikasi seperti, hipertensi, hipotensi intradialisis, edema,
asites, edema paru, pleural effusion dan gagal jantung kongestif.

Hasil analisis penelitian ini menyatakan bahwa semakin lama menjalani
hemodialisis maka peningkatan IDWG akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rustanti (2012) bahwa semakin lama menjalani hemodialisis maka akan sering
terpapar efek samping hemodialisis baik akut maupun kronis dan salah satu dari efek
samping hemodialisis adalah peningkatan IDWG. Semakin tinggi peningkatan IDWG maka
pasien akan semakin lama menjalani hemodialisis untuk menarik cairan dari dalam
tubuh. Peningkatan IDWG memberikan dampak dan mempengaruhi serta menurunkan
kualitas hidup pasien hemodialisis dan dapat menyebabkan perubahan kemampuan
dalam melaksanakan fungsi keluarga sehari-hari (Purnama, Wahyuni, Pratiwi, 2021).
Purnama, Wahyuni, Pratiwi (2021) mengatakan bahwa penambahan IDWG yang ditandai
dengan kelebihan cairan sangat erat kaitanya dengan morbiditas dan kematian.

KESIMPULAN

1.

2.

Hasil penelitian terhadap lama menjalani hemodialisis pada pasien yang menjalani
hemodialisis didapatkan rata-rata 19,92 bulan

Hasil penelitian terhadap peningkatan IDWG pada pasien yang menjalani hemodialisis
didapatkan rata-rata 1,995 kg.

. Hasil uji statistik merupakan ada hubungan antara variabel lama menjalani hemodialisis
dengan variabel peningkatan (IDWG) dengan nilai p value 0,004.
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